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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 
bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil ialah sebagai berikut: 
1. Gambaran dimensi conscientiousness berdasarkan 6 indikator yaitu 1) 
Competence (Kompetensi), 2) Order (Keteraturan), 3) Dutifulness (Ketaatan), 
4) Self-Discipline (Disiplin Diri), 5) Deliberation (Pertimbangan) dan 6) 
Achievement Striving (Pencapaian Prestasi) berdasarkan hasil penelitian 
dimensi conscientiousness siswa kelas X Otomatisasi dan Tata Kelola 
Perkantoran berada pada kategori Rendah. Indikator yang memiliki nilai rata-
rata skor tertinggi adalah Order (Keteraturan). Hal tersebut berarti bahwa 
siswa memiliki karakteristik yang teratur, dimana siswa selalu 
memperhatikan hal-hal kecil pada saat proses belajar, selalu belajar dengan 
teratur dan menyukai kerapihan dan keteraturan. Sedangkan indikator yang 
memiliki rata-rata skor terendah adalah Deliberation (Pertimbangan). Hal 
tersebut berarti siswa tidak berhati-hati dalam bertindak maupun berkata, 
tidak konsisten dalam belajar dan ceroboh. 
2. Gambaran hasil belajar siswa yang diukur melalui Nilai Akhir berdasarkan 
nilai tugas, UTS dan UAS pada mata pelajaran produktif korespondensi kelas 
X Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran tahun ajaran 2018/2019. 
Berdasarkan perolehan nilai keseluruhan, diperoleh nilai rata-rata sebesar 67 
yang berada pada kriteria <75 (kurang dari 75) sehingga termasuk dalam 
kategori Tidak Mencapai KKM, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
siswa kelas X Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran pada mata pelajaran 
produktif korespondensi dapat dikatakan rendah atau belum optimal.  
3. Dimensi Conscientiousness berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dan 
berada pada kategori Kuat. Hubungan antar variabel berjalan satu arah, yang 
artinya setiap peningkatan atau penurunan di satu variabel, akan diikuti oleh 
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penaikan atau penurunan di satu variabel lainnya. Sehingga apabila semakin 
tinggi karakteristik Dimensi Conscientiousness pada siswa, maka semakin 
tinggi pula tingkat hasil belajar siswa. 
5.2 Saran 
Kesimpulan di atas merujuk kepada skor rata-rata setiap ukuran. Saran yang 
dikemukakan mengacu kepada ukuran yang memiliki rata-rata terendah diantara 
indikator yang lain untuk masing-masing variabel. Berdasarkan hal tersebut, saran 
yang dikemukakan penulis adalah sebagai berikut: 
1. Gambaran dimensi conscientiousness yang dimiliki oleh siswa pada 
penelitian ini berada pada kategori rendah dan Dimensi Conscientiousness 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dan berada pada kategori Kuat. Pada 
variabel dimensi conscientiousness ini, indikator Deliberation (Pertimbangan) 
memiliki kategori yang rendah dibandingkan dengan indikator lainnya. Hasil 
ini mengandung makna bahwa siswa banyak yang tidak berhati-hati dalam 
bertindak maupun berkata, tidak konsisten dalam belajar dan ceroboh. Hal ini 
sangat penting untuk diperhatikan, guru sebagai pendidik harus mampu 
mengatur seluruh siswanya agar berhati-hati dalam bertindak maupun berkata 
dan konsisten dalam belajar. Upaya yang dapat dilakukan guru untuk 
meningkatkan sikap siswa berhati-hati dalam bertindak maupun berkata 
adalah meningkatkan ketegasan guru agar siswa dapat berhati-hati dalam 
bertindak maupun berkata terutama di lingkungan sekolah. Memberikan 
penghargaan kepada siswa yang memperoleh hasil belajar siswa yang baik 
untuk dapat lebih memotivasi siswa konsisten dalam belajar agar 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Gambaran Hasil Belajar siswa pada penelitian ini berada pada kategori 
rendah atau Tidak Mencapai KKM. Untuk itu guru harus lebih 
memperhatikan siswa untuk meningkatkan nilai karakteristik Dimensi 
Conscientiousness yang dimiliki siswa dan memotivasi siswa agar dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa . 
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3. Bagi para peneliti yang akan melakukan penelitian lebih mendalam mengenai 
dimensi conscientiousness dan hasil belajar siswa diharapkan dapat 
melakukan penelitian dengan sampel atau responden yang lebih luas. Selain 
itu, peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan menambah 
indikator variabel X atau variabel Y dalam penelitian yang sesuai dengan 
teori, sehingga pembahasan mengenai dimensi conscientiousness dan hasil 
belajar siswa akan menjadi lebih luas dan lebih baik. 
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